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Abstrak

Digitalisasi desa adalah aspek penting dalam menunjang kemajuan pelayanan dan keefektifan dalam
melakukan pekerjaan. Pemerintah Desa Pamotan merupakan salah satu aparatur desa yang memiliki
potensi dalam mengembangkan pelayanan secara digital. Namun, dalam pelaksanaanya, proses
pekerajaan masih belum dilakukan secara maksimal dengan penggunaan digital. Pelaksanaan yang
belum dilakukan dikarenakan masih belum adanya sosialiasi dan pelatihan terkait dengan digitalisasi,
sehingga proses penyimpanan data atau file masih dilakukan secara manual dan sering terjadi
kehilangan data akibat kondisi perangkat yang sering terjadi eror. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dan pelatihan terkait dengan digitalisasi desa yang ditujukkan untuk
Pemerintah Desa Pamotan.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui
pengambilan data secara primer dan sekunder. Sedangkan subyek dari penelitian ini yaitu pemerintah
Desa Pamotan. Hasil dari penelitian ini yaitu Pemerintah Desa Pamotan telah mampu melakukan
penyimpanan data secara online dan mampu melakukan pendataan secara online yang dapat
meringankan pekerjaan dan menghemat waktu.

Kata kunci: Pendampingan, Digitalisasi Desa, Pengembangan

Abstract

Village digitization is an important factor in advancing service delivery and increasing work efficiency.
One of the village apparatuses with the potential to develop digital services is the Pamotan Village
Government. However, in practice, digital use has not been used optimally in the work process. Because
there is still no socialization and training related to digitization, the process of storing data or files is still
done manually, and data loss frequently occurs due to faulty devices. This study aims to provide village
digitization assistance and training to the Pamotan Village Government. This study collects primary and
secondary data using qualitative research methods. While the topic of this study is Pamotan village
administration. According to the findings of this study, the Pamotan Village Government can now store
data online and collect data online, making work easier and saving time.

Keywords: Aid, Village Digitization, And Development

PENDAHULUAN

Revolusi industry 4.0 telah berkembang sangat amat pesat, dari perkembangan tersebut tentunya
memiliki dampak yang sangat amat besar. Hal ini dapat dilihat dari adanya sebuah perubahan
kemajuan yang sampai menyentuh pada aspek pedesaan (. et al., 2021). Perubahan pada desa dapat
dikatakan sebagai adanya digitalisasi desa, digitalisasi desa mampu membawa tercapainya kerja yang
efektif dan efisien terlebih khusus untuk mampu menuju good government (Nikmatul lzah &
Mohamad Purwanto, 2021). Digitalisasi desa merupakan sebuah proses penyimpanan bagian informasi
seperti teks, gambar, suara atau multimedia dalam string elektronik dari nol dan satu bit. Sedangkan
desa menjadi salah satu aspek penting untuk mencari data paling akurat terkait dengan data
kependudukan. (Lailiyah, 2022).

Pengembangan potensi desa pada dasarnya sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa dan Undang-Undang Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa (Sundari et al.,
2022). Adanya Undang-Undang tersebut, bertujuan untuk desa mampu mengelola dan
mengembangkan potensi yang dimiliki yang tidak lain untuk meningkatkan perekonomian desa
(Alexandro et al., 2020). Akan tetapi, pengelolaan dan pengembangan potensi yang dimiliki oleh desa
tidak pernah terlepas dari adanya campur tangan penguunaan teknologi atau digitalisasi (Nirmala &
Paramitha, 2020). Digitalisasi desa memiliki dampak yang sangat amat besar pada perubahan ekonomi
masyarakat. Pelaksanaan digitalisasi tentunya tidak dapat terlepas dari peran pemerintah desa sebagai
aktor utama dalam melakukan pengelolaan. Pemerintah desa menjadi satuan pemerintahan terendah
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yang memegang peran garda terdepan dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan. Hal ini sangat
amat penting dalam mengelola dan mengembangkan digitalisasi pelayanan desa (Nurkholis et al.,
2022).

Konsep pelayanan digital mengarah pada konsep efektof dan efisien, efektif berarti dapat
melaksanakan sesuatu dengan tepat sedangkan efisien yaitu dapat dilakukan secara cepat. Adanya
pelayana digital tentu saja dikembangkan guna mempermudah segala aspek pelayanan yang
diinginkan oleh masyarakat ( et al., 2021). Pelayana digital juga dapat dikatakan sebagai suatu kunci
keberhasilan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan jasa. Peran dari digital pelayanan ini akan
menentukan kegiatan jasa di masyarakat yang mampu menjadi sebuah kompetisi untuk merebut
penggunaan jasa atau masyarakat yang membutuhkannya (Witri, 2022). Sehingga sangat amat penting
sekali konsep pelayanan secara digital dapat diterapkan di wilayah pemerintahan desa. Salah satu desa
yang berpotensi menuju desa dengan konsep digitalisasi desa adalah Desa Pamotan. Desa Pamotan
merupakan salah satu desa yang ada diwilayah Kabupaten Lamongan. Desa yang memiliki potensi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mendukung, potensi alam dan potensi pariwisata berbasis sejarah.
Sebagian besar masyarakat Desa Pamotan bekerja sebagai petani dan memiliki usaha sampingan
sebagai pengrajin anyaman pandan. Desa Pamotan terdiri dari 326 Kartu Keluarga dan luas wilayah
desa yaitu * 100 Ha. Sebagian besar pengelolaan kependudukan dan administrasi masih dilakukan
dengan cara manual. Selain itu, penyimpanan data dan arsip data juga masih dilakukan secara manual
hal ini sebagaimana didukung dengan hasil wawancara bersama sekretaris desa bapak Yogik
mengatakan bahwa:

“ kami masih melakukan kegiatan administrasi dan pelayanan masyarakat dengan cara manual
yaitu dengan datang ke kantor, (wawancara, 2022)”.

Tentu saja hal ini sangat amat menghambat proses kerja dan membutuhkan waktu yang cukup
lama, tidak hanya itu saja, pelayanan yang masih dilakukan secara manual juga dirasakan oleh
masyarakat yang harus menunggu waktu lama di balai desa guna mendapatkan tanda tangan atau yang
lainnya. Dampak yang dirasakan tidak hanya berpengaruh penghambat kerja dan waktu yang terbuang
banyak, namun ekplor dan promosi potensi desa juga tidak dapat dilakukan, sehingga potensi yang
dimiliki tidak dapat dikenal publik secara luas (Perry et al., 2020). Adanya hal tersebut dikarenakan
belum adanya sosialisasi dan pelatihan digitalisasi terlebih khusus ditujukkan kepada Pemerintah
Desa. Padahal, peran dari pemerintah desa adalah hal utama dalam pengelolaan dan pelayanan
masyarakat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara bersama mbak Puji selaku staff Pemerintah
Desa Pamotan:

“ selama ini belum ada sosialisasi tentang digitalisasi desa, seperti pelatihan penyimpanan secara
online itu masih belum ada, (Wawancara, 2022)”.

Pelayanan menjadi aspek utama dalam mengukur suatu keberhasilan para apartur pemerintah
desa, namun belum sepenuhnya kondisi pemerintah desa mampu mengimplementasikan adanya
digitalisasi pelayanan guna terciptanya keefektifan dan keefesiensian dalam kegiatan (Bantun et al.,
2021). Berdasarkan masalah diatas, dapat dikatakan bahwa adanya sosialisasi dan pelatihan terkait
digitalisasi desa masih belum ada terlebih khusus ditujukkan kepada pemerintah desa. Adanya
masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji dengan judul “  Pendampingan
Pengembangan Digitalisasi Desa sebagai Upaya Peningkatan Potensi Desa Pamotan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan
menjelaskan kualitas atau keunggulan dari suatu perubahan yang tidak dapat dijelaskan dan diukur
melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010: 1) (dalam Abdussamad, 2021). Fokus penelitian ini
yaitu melakukan pendampingan digitalisasi desa kepada Pemerintah Desa Pamotan. Teknik
pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Gambar 1. Alur analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kondensasi data; penyajian data; dan
kesimpulan (Jannah, 2010). Subyek dalam penelitian ini yaitu Pemerintah Desa Pamotan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan digitalisasi desa pada Pemerintah Desa Pamotan dilakukan dengan cara dua
metode, metode pertama yaitu pemberian sosialisasi berupa materi seputar digitalisasi dan praktek;
metode kedua yaitu pendampingan yang dilakukan secara intens setiap satu sampai dua minggu sekali.
Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Bagan 1. Alur pelaksanaan program pengembangan digitalisasi Pelayanan Desa Pamotan

Observasi Perumusan Pelaksanaan Pendampingan
Masalah ) Program ) program ) dan
(Sosialisasi) Monitoring

Pelaksanaan kegiatan yang tidak hanya dilakukan melalui kegiatan sosialisasi saja, akan tetapi
ada kegiatan praktek yang ditujukan untuk para perangkat desa, hal ini menjadi salah satu wujud untuk
dapat menilai apakah pelaksanaan sosialisasi dapat dipahami secara intens dan dapat
diimpelmentasikan dalam pelaksanaan kerja. Pelaksanaan Pertama yaitu kegiatan sosialisasi, kegiatan
sosialisasi menjadi aspek pertama dalam memberikan suatu pengetahuan dan pemahaman kepada
sasaran yang dituju. Pada kegiatan ini tim mahasiswa KKN Unesa berfokus pada pemberian sosialisasi
dengan topik digitalisasi terlebih khusu pada penyimpanan data. Hal ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Gambar 2. Sosialisasi Pengenalan Digitalisasi Desa oleh Mahasiswa KKN Unesa

Gambar tersebut menunjukkan adanya kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh tim mahasiswa
yang dilakukan karena adanya sebuah permasalahan dalam bidang digitalisasi. Permasalahan yang
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sering terjadi adalah kehilangan data, berkas atau file penting, karena system atau perangkat yang eror.
Pada kegiatan sosialisasi ini tim memberikan pengertian seputar digitalisasi, dalam hal ini tim
memberikan pengenalan terkait dengan pembuatan email, penyimpanan pada google drive, pembuatan
form kuesioner secara online yang bertujuan memudahkan pengiriman pengajuan masyarakat kepada
pemerintah desa, serta pelatihan pengelolaan wordpress desa. Selain itu juga, akan sangat membantu
pemerintah desa dalam memperoleh data kependudukan pada masyarakat saat ada permintaan
pelaporan secara cepat.

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh kurang lebih 20 perangkat Desa Pamotan , setelah
pemaparan materi kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab, antusias dari bapak/ibu perangkat sangat
tinggi, dimana mereka juga sudah menyiapkan peralatan seperti laptop dan handphone. Kegiatan
pemaparan dan sesi Tanya yang dilakukan kurang lebih 1,5 jam sudah sedikit banyak memberikan
gambaran kepada Perangkat Desa Pamotan terkait dengan penyimpanan secara online dan pembuatan
kuesioner atau form secara online. Selanjutnya dilanjutkan kegiatan praktek dari pematerian yang telah
dipaparkan. Praktek pertama yaitu pembuatan email, email menjadi salah satu akun penting untuk
dapat mendaftar dan melakukan pendaftaran apapun. Selain itu, melakukan penyimpanan pada google
drive dan pembuatan form kuesioner. Dimana hal ini sangat amat penting terlebih khusus bagi
pemerintah desa dan masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh bapak Yogik selaku Sekretaris Desa
Pamotan mengatakan bahwa:

“ Pembuatan seperti ini yang saya nantikan, karena ini akan sangat amat membantu
pemerintah dalam melakukan survey ke masyarakat. Begitupun masyarakat nanti akan mudah
mengisi kuesioner tanpa harus fotokopi keluar , (Wawancara, 2022)”".

Pendapat ini juga didukung dengan oleh bapak Rebi selaku Kepala Desa Pamotan mengatakan bahwa:

“Senang sekali ada kegiatan atau program yang seperti ini, dimana sebelumnya belum ada
kegiatan yang seperti ini. Jujur memang kami dari perangkat desa masih cukup gaptek dalam
penggunaan teknologi. Dimana yang seharusnya pelayanan kepada masyarakat dapat
dilakukan secara online dan cepat, namun karena masih adanya sebuah keterbatasan maka
masih belum bias melaksanakan hal tersebut, (Wawancara, 2022).

Melihat pernyataan tersebut, maka dengan adanya sebuah program digitalisasi desa dari
program Kuliah Kerja Nyata (KKN), setidaknya telah mampu membuka informasi seputar
penggunaan teknologi informasi, pembuatan dan pengelolaan seputar penyimpanan secara. Proses
pemberian sosialisasi tidak bias dilakukan hanya satu atau dua kali, karena untuk mencapai goals
setidaknya kegiatan dapat dilakukan secara intens dan berkala. Pemberian pematerian juga tidak dapat
dilakukan secara general, hal ini tentu saja akan mempengaruhi tingkat pemahaman dan implementasi
dalam kondisi nyata. Sehingga dibutuhkan sebuah proses yang cukup untuk dapat mencapai suatu
tujuan yang diharapkan (Fadillah & Igbal Fasa, 2021). Dalam hal ini, program yang diberikan tim
mahasiswa KKN Unesa juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dari program ini. Upaya
kegiatan KKN di Desa Pamotan diharapkan dapat dilakukan seacara berkelanjutan melalui perjanjian
kerjasama, tentu saja hal ini akan sangat membantu untuk dapat meneruskan program yang sudah
terintis dan memiliki dampak yang cukup berpotensi untuk terus dikembangkan. Sehingga adanya
hubungan atau kolaborasi antara pihak terkait harus terus ada, agar dapat melakukan keberlanjutan
suatu program.

Metode kedua yaitu pendampingan dan monitoring, kegiatan yang dilakukan setiap satu minggu
satu kali atau dua minggu tiga kali oleh tim mahasiswa, selalu ada pendampingan untuk dapat
mengetahui perkembangan cara penggunaan dan pengelolaan. Hal ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
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Gambar 3. Pendampingan program digitalisasi desa oleh mahasiswa Unesa

Gambar tersebut, menunjukkan bahwa adanya kegiatan monitoring dan pendampingan yang
dilakukan kepada pemerintah desa untuk dapat melakukan pengelolaan secara mandiri. Adanya hal ini
sangat amat membantu para perangkat desa, karena data atau dokumen yang telah disimpan tidak akan
hilang walaupun perangkat computer seringkali terjadi masalah. Sehingga adanya bantuan google
drive dapat membantu walau dengan kapasitas yang masih terbilang cukup kecil. Kegiatan
pendampingan dan monitoring terus dilakukan oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) sampai saat ini
terus menjalin komunikasi dan hubungan bersama Pemerintah Desa Pamotan. Hal ini menjadi salah
satu metode untuk dapat mengetahui perkembangan.

Kegiatan pendampingan dan monitoring menjadi salah satu aspek yang penting untuk dapat
mengetahui suatu perubahan yang sebelum dan sesudah adanya program. Pendampingan tidak harus
dilakukan secara langsung, namun pendampingan juga dapat dilakukan secara online melalui zoom
meeting atau google meet tentu saja hal ini juga akan mengajak bahwa kegiatan diskusi atau pertemuan
juga dapat dilakukan secara online. Pendampingan yang dilakukan oleh tim KKN Unesa juga
dilakukan melalui media platform whtassApp dimana melakukan hubungan komunikasi dengan
pemerinah desa untuk mengetahui kendala yang terjadi dan perkembangan dalam melakukan kegiatan
digitalisasi pelayanan. Digitalisasi pelayanan pada dasarnya tidak hanya melakukan penyimpanan
secara online dan pembuatan kuesioner secara online, namun untuk dapat melakukan semua sasaran
digitalisasi pelayanan tentunya tidak terlepas dari adanya fasilitas yang mendukung. Sehingga dengan
adanya keterbatasan yang masih ada, sangat besar harapan dan dorongan untuk dapat melakukan
kolaborasi antar stakeholders yang lain guna mencapai kebutuhan yang diharapkan (Yarlina et al.,
2021).

SIMPULAN

Upaya pendampingan digitalisasi desa sudah dilaksanakan dengan baik, yaitu dengan adanya
kegiatan sosialisasi dan pendampingan monitoring secara berkala. Serta sudah hampir sebagian besar
para pengkat desa mengimplementasikan dalam menjalankan kerja. Sebagian besar perangkat desa
juga sudah mengenal penyimpanan cloud yaitu melalui google drive serta dapat membuat formulir
secara online, dimana hal ini sangat amat membantu proses pendataan kepada masyarakat.

SARAN

Upaya digitalisasi seharusnya juga didukung dengan adanya sebuah fasilitas yang mendukung
seperti komputer atau laptop dan wifi agar dapat menjalankan kerja dengan efektif dan efisien serta
pelayanan dapat dilakukan secara mudah dan cepat. Namun semua itu juga harus didukung dengan
adanya jalinan kolaborasi antar stakeholders agar dapat mempermudah pelaksanaan dan kebutuhan
yang diinginkan.
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